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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 
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 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

جلالر    ditulis  ar-rojulu 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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PERSEMBAHAN 

Atas rahmat dan ridho Allah SWT, skripsi ini aku persembahkan untuk:  

1. Kedua orang tuaku yang sangat aku hormati dan cintai Bapak Wage dan 

Ibu Daryuti. 

2.  Almamater IAIN Pekalongan. 
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MOTO 

 

ه ٱإنَِّ  هنفسُِهِمۡ  للَّّ ا بأِ يِّرُواْ مه تَّىٰ يغُه ا بقِهوۡمٍ حه يِّرُ مه  لَه يغُه

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

(Ar-Rad:11)1 

 

 

 

 

 

                                                             
 1Humaira, Al-Quran Tajwid dan Terjemahan (Selangor: Humaira Bookstore Enterprise, 

2012).,hal.250. 
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ABSTRAK 

Khotijah. 2021216028. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membimbing Religiusitas Siswa Kelas VIII Di SMP N 3 Bojong  Tahun Pelajaran 

2020. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. IAIN Pekalongan. Pembimbing: Jauhar Ali M.Pd.I 

Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam, Religiusitas Siswa. 

Religiusitas dalam dunia pendidikan sangat penting, Dalam hal ini guru 

berupaya mengarahkan siswa untuk selalu menjalankan ibadah. Siswa SMP N 3 

Bojong harus diberikan stimulus dalam menjalankan ibadah yang baik dan guru 

termotivasi membimbing religiusitas siswa di SMP N 3 Bojong. Dalam upaya ini 

diharapkan siswa terbiasa dalam menjalankan ibadah agama dan meningkatnya 

iman dan takwa mereka kepada Allah swt serta mempunyai pengetahuan agama 

yang baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni peran guru agama Islam dalam 

membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong dan kegiatan yang 

mendukung religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tempat penelitan di 

SMP N 3 Bojong, waktu penelitian  pada bulan Januari-Aggustus 2020. Subjek 

penelitian adalah guru PAI kelas VIII Pak Moh. Ubaedillah S.Pd.I dan 

informannya adalah siswa. Data diperoleh dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui teknik 

Triangulasi data kemudian data dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing 

religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong dapat disimpulkan sebagai 

berikut:1) peran guru dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 

3 Bojong sudah baik, perannya sebagai mediator, fasilitator, dan motivator hal ini 

terlihat dari cara guru dalam memberikan siswa arahan yang baik berupa materi 

keagamaan, kegiatan keagamaan dan memberikan konsultasi pada siswa yang 

memiliki problem solving. melakukan tadarus dan sholat berjamaah. 2) kegiatan 

yang mendukung religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong sudah baik 

terlihat dari aktivitas yang dilakukan siswa di SMP N 3 Bojong seperti melakukan 

pembiasaan doa bersama sebelum masuk jam pelajaran, tadarus, salat duha, salat 

zuhur berjamaah, membaca asmaul husna setelah pelajaran, sedekah dan infak, 
kurban, latihan manasik haji, zakat, menjaga kebersihan lingkungan, malam bina 

iman dan intelektual atau MABIT serta peringatan hari besar Islam seperti maulid 

nabi, isra mikraj dan lain sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidik sebagai orang yang dewasa bertanggung jawab dengan sengaja 

memberikan pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohani sehingga menjadi dewasa, mampu hidup mandiri serta bertanggung 

jawab sesuai cita-cita dalam menggapai tujuan pendidikan. Tidak seorangpun 

dapat membantah bahwa peran guru pada keberadaanya sangatlah penting 

karena guru menjadi kunci untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang 

berkualitas bukan sekedar di bidang psikologis dan keterampilanya saja 

melainkan pada kepribadian serta moralnya juga.1  

Pengaruh perkembangan sains yang berteknologi tinggi pada abad ini 

menjadikan masyarakat lebih modern dan tidak sedikitpula membawa 

kemudaratan, maka pendidikan agama Islam patut menjadikan manusia untuk 

mencapai kesuksesan di dunia maupun akhirat.2 

Pendidik yang menjadikan panutan terhadap anak didik akan 

memperoleh kesuksesan dalam membangun  akhlak dan sosial siswa. Hal ini 

karena pendidik adalah figur dalam mengenali pribadi di seluruh dimensi 

aktivitas sehari-hari. Persona seorang guru akan tertanam di dalam dirinya, 

                                                             
1Mangun Budiyanto, Guru Ideal Perspektif Ilmu Pendidikan Islam, (Daerah Istimewa 

Yogyakarta: MPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). hal2-5.  
2 Darmadi, Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan ( Yogyakarta: IKAPI, 2017), hal. 97.  
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perasaannya yang tercermin pada ucapan dan perbuatannya dalam 

kehidupannya.3 

Keberagamaan yakni unsur kepribadian terhadap interaksi dengan Tuhan 

Yang Maha Esa. Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan ajaran 

agamanya. Insan yang  berkeyakinan bahwa seluruh alam semesta ini  

merupakan bukti yang nyata keberadaan adanya Tuhan. Unsur-unsur 

perwujudan serta benda-benda alam ini pun mengukuhkan keyakinan bahwa 

disitu ada Maha Pencipta. Wujud ketuhanan itu dalam kenyataannya sudah 

menjelma dalam alam semesta ini, juga sifat serta segenap benda dan bahkan 

didalam jiwa manusia, sebab rasa kepercayaan seperti itu lekat benar dengan 

jiwa manusia., bahkan lebih dekat dengan dirinya sendiri. Ia dapat mendengar 

segala permohonannya, mengiyakan setiap ia memanggilnya dan juga dapat 

melaksanakan apa yang dicita-citakannya.4 

Salah satu yang dipandang strategis untuk menebar pemahaman agama 

yang ideal bagi siswa dan perlu dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang sesuai dengan tuntunan zaman namun tetap religius, dan 

diupayakan khususnya guru Pendidikan Agama Islam di sekolah agar berjalan 

lebih baik. Serta lingkungan dan budaya yang religius disekolah ditandai antara 

                                                             
3Nusa Putra & Santi Lisnawati,  Penelitian Kualitatif  Pendidikan Agama Islam  (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.213. 
4Mohamad Mustari,  Nilai Karakter refleksi untuk pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm.1-2.   
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lain dengan busana menutup aurat, kegiatan ibadah, dan hubungan diantara 

komunitas sekolah yang akrab, santun dan damai.5 

 Religiusitas yaitu suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif 

menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama (being religious), dan 

bukan sekadar mengaku mempunyai agama (having religion). Religiusitas 

meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama, pengamalan ritual agama, 

pengalaman agama, perilaku (moralitas) agama, dan sikap sosial keagamaan. 

Dalam Islam, religiusitas pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan 

akidah, syariah, dan akhlak, atau dengan ungkapan lain iman, Islam, dan 

ikhsan. Bila semua unsur itu telah dimiliki oleh seseorang, maka dia itulah 

insan beragama yang sesungguhnya. Kesadaran agama (religious 

consciousness) dan pengalaman agama (religious experience). Maka kesadaran 

agama merupakan segi agama yang terasa dalam pikiran dan dapat diuji 

melalui interopeksi, atau dapat dikatakan sebagai aspek mental dari aktivitas 

agama. Pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam kesadaran agama, 

yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh 

tindakan.6 

Maka dari itu di zaman yang milenial ini yang perkembangan 

teknologinya berkembang dengan sangat pesat dapat mempengaruhi 

religiusitas seseorang dan terutama pada siswa yang menginjak usia pubertas 

seperti sekolah menegah pertama  yang masih rendahnya ketahuidan, 

                                                             
5M.Hamdar Arriyyah & Jejen Musfah, Pendidikan Islam Memajukan Umat Dan Memperkuat 

Kesadaran Bela Bangsa  (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.5.  
6Annisa Fitriani, “Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological Well Being”, Jurnal 

ketarbiyahan (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2016),  Al-AdYaN/Vol.XI, No.1.   
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pengetahuan keagamaan dan pembiasaan ibadah, kegiatan religiusitas di 

sekolah dapat menjadi pijakan nilai, semangat, sikap dan perilaku bagi 

lembaga, guru, wali murid, maupun siswa itu sendiri.7   

Maka dari itu penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah dalam 

membimbing religiusitas siswa sangat diperlukan, pembinaan religiusitas 

terhadap diri siswa akan memperkokoh iman, sikap, sifat dan tindakan dari 

peserta didik. Aplikasi nilai-nilai keimanan dapat tercipta dari lingkungan 

sekolah maupun keluarga.8 

Dalam hal yang demikianlah, di sekolah peran guru sangat penting dalam 

membina anak didiknya terutama peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membimbing dan membina serta menghimbau religiusitas siswanya agar 

pengaruh negatif dari dunia luar tidak sampai pada peserta didik dan 

menjadikan religiusitas peserta didik lebih baik lagi, seperti yang dilakukan 

oleh Pak Moh. Ubaedillah S.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam dan wali 

kelas dari kelas VIII di SMP N 3 Bojong, beliau ini membimbing religiusitas 

siswa-siswinya dengan berbagai kegiatan keagamaan khususnya. Pak Moh. 

Ubaedillah S.Pd.I berkoordinasi dengan Kepala sekolah dan bekerjasama 

dengan anggota OSIS dan para guru dalam pelaksanaannya, agar tercapainya 

pembelajaran didalam kegiatan yang akan dilakukan serta bersikap tegas, 

disiplin,  penuh tanggung jawab dan berkarisma serta wibawa, sehingga anak 

                                                             
7Muhaimin, Pemikiran Dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam ( Jakarta: Rajawali 

Pres, 2008)., hlm. 133. 
8Saeful Bakri, Strategi kepala sekolah dalam membangun budaya religious di SMA N 2 Ngawi 

(Malang: Tesis UIN Malang, 2010)., hlm. 46.   
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didik beliau dengan penuh tanggung jawab melaksanakan tugas-tugasnya 

sebagai peserta didik.9 

Peneliti melakukan penelitian di SMP N 3 Bojong melihat bahwa siswa-

siswinya berpenampilan sopan, menutup aurat, rapi, disiplin, cukup rajin 

melaksanakan ibadah salat zhuhur berjamah, doa bersama dan tadarus 

meskipun masih ada siswa yang kurang akan kesadaran diri dalam mengingat 

Tuhannya atau kurang dekat dengan Tuhannya dan menghiraukan tugas dan 

aturan disekolah tersebut seperti halnya tidak ikut salat zhuhur berjamaah, 

tadarus, doa bersama dan mengumpulkan tugas berupa jurnal kegiatan mengaji 

dirumah, bermasalah karena orang tuanya broken home serta sekolahan ini 

yang letaknya sejajar dengan hutan pinus membuat peserta didiknya kadang 

bolos sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

dan pentingnya peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

religiusitas siswa di SMP N 3 Bojong terutama pada siswa kelas VIII.10 

Dengan berdasarkan pada pemikiran diatas dan masalah-masalah yang 

diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membimbing Religiusitas Siswa 

Kelas VIII Di SMP N 3 Bojong”.  

 

 

 

 

                                                             
9 SMP N 3 Bojong, Hasil Observasi Sekolah di SMP 3 Bojong, Bojong, 4 Januari 2020 
10SMP N 3 Bojong, Hasil Observasi Sekolah di SMP 3 Bojong, Bojong, 4 Januari 2020. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing 

religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong? 

2. Apa saja kegiatan dalam membimbing religiusitas siswa Kelas VIII  

di SMP N 3 Bojong? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dimaksud penulis pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

2. Untuk mendeskripsikan kegiatan dalam membimbing religiusitas siswa 

kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi pendidik, dapat menambah pengetahuan dan wawasan nantinya 

dapat mengembangkan teori mengenai peran guru pendidikan agama 

Islam  khususnya. 

b. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan tentang peran pada guru 

pendidikan agam Islam dalam membina dan membimbing religiusitas 

siswa pada peserta didik menengah pertama.  
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan informasi bagi 

para guru Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didiknya. 

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

terhadap dunia pendidikan, supaya peran guru pendidikan agama Islam 

dapat lebih baik dalam membimbing maupun membina religiusitas 

siswanya. 

c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat saling mendukung dan menjaga 

perkembangan sikap atau kereligiusitasan anaknya dengan baik sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman antara pihak sekolah dan masyarakat. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu field 

research. Penelitian lapangan adalah penelitian yang mendalam atau intens 

terhadap suatu kasus sehingga hasilnya hanya berlaku bagi kasus itu sendiri 

tidak bisa digeneralisasikan pada yang di luar kasus tersebut. Jenis 

penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

analisis.11 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan data tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam membimbing religiusitas siswa kelas 

VIII di SMP N 3 Bojong. 

Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 

pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif yaitu mengacu context of 

                                                             
11Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:Media Akademi, 2017), 

hal.11. 
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discovery yang pada dasarnya mengharapkan penemuan sesuatu dan 

nantinya dapat diangkat menjadi hipotesis untuk penelitian selanjutnya.12 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam hal ini peneliti 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini di SMP N 3 Bojong yang berada di JL. Bukur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian dari bulan 

Januari-Agustus 2020.  

3. Sumber Data Penelitian  

Sumber data adalah subjek dari mana memperoleh data. Dalam 

penelitian ini terdapat dua Sumber data penelitian yaitu : 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

dan langsung dari sumbernya.13 Yang menjadi sumber data primer dari 

penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam di SMP N 3 Bojong.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah  data yang diterbitkan atau dibuat 

oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Contoh data sekunder yaitu 

laporan penelitian dari peneliti sebelumnya, buku cetak dan sebagainya.14  

                                                             
12Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan….hal.12.  
13Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012),hal.56.   
14 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian….hal.56.  
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Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 

SMP N 3 Bojong, buku-buku, jurnal, maupun sumber lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid dan reliable, adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data  

sebagai berikut : 

a. Metode Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.15 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang terkait dengan 

kegiatan yang mendukung religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 

Bojong.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.16 

Metode ini penulis gunakan untuk menggali informasi dan data-

data tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing 

religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong.  

 

 

                                                             
15 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 158.  
16 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif ( Yogyakarta: Calipulis, 

2015), hal. 34.  
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c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dan catatan dari fenomena 

yang telah lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.17 Peneliti menggunakan metode ini 

untuk memperkuat data-data yang bersifat dokumenter, seperti dokumen 

kegiatan membimbing religiusitas siswa di SMP N 3 Bojong .  

5. Teknik Analisis Data  

Analisa data dilakukan untuk menyederhanakan data sehingga mudah 

untuk ditafsirkan, analisa non statistik untuk mengolah data kualitatif 

caranya dengan membaca data yang telah diolah.18  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini akan 

mengalami tiga macam proses analisis, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Dalam penelitian kualitatif reduksi data dimaknai sebagai proses 

memilah dan memilih, menyederhanakan data yang terkait dengan 

kepentingan penelitian, abstraksi dan transformasi data-data kasar dari 

file notes (catatan lapangan).19 

b. Penyajian Data 

Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa uraian 

singkat, bagan, hubungan kausal antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 240. 
18 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012),hal.73.  
19 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hal.16. 
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dalam penelitian kualitatif ini menyajikan data dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif.20 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Adapun cara penarikan kesimpulan dan verifikasi yakni 

kesimpulan penelitian yang telah diambil juga harus dilakukan verifikasi 

selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji kebenaran, kekuatan, dan kecocokan yakni 

yang merupakan validitasnya.21 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing bab terdapat sub-sub bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai 

berikut: 

Bab I : Pendahuluan, yang teradiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan teori, yang terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berfikir. Adapun dalam deskripsi teori meliputi 

pembahasan mengenai peran guru terdiri dari pengertian  peran dan  guru atau 

pendidik, tugas guru, fungsi guru, dan tanggung jawab guru. Kemudian 

mengenai  pendidikan agama Islam terdiri dari pengertian, fungsi, tujuan, 

ruang lingkup dan pentingnya pendidikan agama Islam. Dan mengenai 

religiusitas terdiri dari pengertian, tujuan, langkah-langkah untuk membina 

                                                             
20 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif ….. hal. 17.  
21Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, Cet. 

Ke-3, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 242-249.  
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maupun membimbing religiusitas siswa. Terakhir ada kegiatan yang 

mendukung dilakukan untuk membimbing religiusitas siswa. 

Bab III : Hasil penelitian, yang berisi tentang peran guru pendidikan 

dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. Pertama, 

gambaran umum tentang SMP N 3 Bojong, kedua, visi dan misi sekolah SMP 

N 3 Bojong, ketiga, struktur organisasi, keempat profil guru pendidikan agama 

Islam, kelima, peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing 

religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong, keenam, kegiatan yang 

mendukung religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

Bab IV : Analisis penelitian peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong, yang terdiri dari 

peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing religiusitas siswa 

kelas VIII di SMP N 3 Bojong dan kegiatan yang mendukung religiusitas siswa 

kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

Bab V : Penutup, yang berupa kesimpulan dari peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 

Bojong dan kegiatan yang mendukung religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 

Bojong serta saran. 

Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi, sebagai kelengkapan 

disertai pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi di SMP N 3 Bojong dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam  dalam membimbing religiusitas siswa 

kelas VIII di SMP N 3 Bojong, dengan sebagai mediator, fasilitator maupun 

motivator yakni selain memberikan materi pelajaran tentang keagamaan 

yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk membekali peserta didik agar 

berilmu pengetahuan dan berwawasan luas, memberikan bimbingan kepada 

peseta didiknya ini menjadi solusi dan motivasi dalam mendekatkan diri 

dengan Tuhan sehingga siswa terbiasa melakukannya dalam kehidupan 

sehari-hari dengan bimbingan rohani ini religiusitas siswa dapat lebih 

meningkat karena secara individual dapat memberikan arahan kepada siswa 

agar mampu menselaraskan tujuan hidupnya kepada Allah swt untuk 

mencapai kebahagian dunia dan akhirat serta memberikan motivasi kepada 

siswa untuk merubah dan memperbaiki diri agar sesuai dengan ajaran 

agama, dan guru berupaya agar selalu tetap istikamah dan konsisten dalam 

berperan membimbing atau membina religiusitas siswa, hal ini dilakukan 

agar peserta didik mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan 

baik, maka guru harus sesuai dengan apa yang menjadi tujuaanya itu agar 

tercapai. 
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2. Kegiatan yang mendukung dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII 

di SMPN 3 Bojong dengan melakukan pembiasaan doa bersama, tadarus, 

membaca asmaul husna, salat sunah duha, salat zhuhur berjamaah, tugas 

diluar sekolah, dan Kegiatan Hari Besar Islam seperti Maulid Nabi, Isro 

mikroj serta momentum seperti malam bina iman dan intelektual (salat 

hajat, salat tahajud, renungan malam, istigasah) zakat fitrah, kurban, dan 

manasik haji. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa saran 

yang disarankan peneliti berkenaan dengan peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membimbing siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong sebagai berikut: 

a. Guru pendidikan agama Islam merupakan orang tua bagi siswa di sekolah 

yang sudah seharusnya menjadi tugas dan tanggung jawab guru, tetap jadi 

panutan untuk peserta didik yang menjadi generasi masa depan lebih baik, 

meski ada rencana kegiatan kasidah atau latihan marhabanan belum 

terealisasikan sebaiknya didiskusikan dulu dengan kepala sekolah dan 

pihak yang lain agar dapat membantu, karena kegiatan tersebut baik untuk 

siswa yang aktif. 

b. Sekolah sudah seharus ikut andil dalam penanganan siswa-siswanya agar 

religiusitas siswa tetap terpantau dan tidak hanya diserahkan kepada tugas 

guru PAI saja, karena sekolah yang letaknya dekat dengan hutan membuat 

siswanya lebih mudah bolos. 
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c. Kepada wali murid agar tetap menjaga dan memantau religiusitas siswa di 

lingkungan mapun dirumah dan selalu komunikasi dengan wali kelasnya 

atau guru pendidikan agama Islam jika ada masalah pada siswanya.  

d. Kepada siswa-siswi hendaknya patuhilah aturan di sekolah dan kerjakan 

tugas-tugas yang diberikan kepada guru disekolah maupun dirumah, serta 

diskusikan jika ada masalah atau tugas yang tidak bisa dihadapi. 

e. Kepada para pembaca semoga penelitian ini menjadikan kita sebagai calon 

guru yang baik dan memperbaiki diri agar lebih baik lagi dalam 

mengahadapi siswa-siswi yang masih remaja awal seperti di jenjang 

Sekolah Menengah Pertama. 
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HASIL DOKUMENTASI KEGIATAN RELIGIUSITAS SISWA 

DI SMP 3 BOJONG 

 
(Apel pagi dan salim setiap pagi hari) 
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(salat zhuhur berjamah) 

 

 
(kegiatan bersih- bersih musala) 
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(pembagian zakat kepada masyarakat yang berhak) 

(Pengajian dalam rangka Maulidan) 
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(bimbingan rohani) 

(pembagian hewan kurban) 
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(latihan Manasik haji) 

(mabit atau malam bina iman dan intelektual) 
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(Pemotongan hewan kurban) 

 

(MABIT (malam bina iman dan intelektual) ) 
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(zakat fitrah) 

 
(acara pengajian SMP 3 Bojong) 
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(data Infak siswa SMP N 3 Bojong) 

 

 

(SMP N 3 Bojong dari depan) 
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(Sekolah SMP 3 Bojong) 

 

 

(musala SMPN 3 Bojong) 
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(Pak Moh.Ubaedillah S.Pd.I guru Pendidikan Agama Islam SMP N 3 Bojong) 

 

 

 

 

 
 

(visi misi sekolah SMP N 3 Bojong) 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah SMP N 3 Bojong 

1. Apa nama lengkap bapak kepala sekolah? 

2. Bagaimana dengan peran guru PAI di SMP N 3 Bojong? 

3. Bagaimana dengan religiusitas siswa di SMP N 3 Bojong? 

4. Apakah smua stak holder mendukung dan membantu dalam 

kegiatannya? 

5. Apakah sarana prasarana sudah memadai? 

B. Guru PAI SMP N 3 Bojong 

1. Apa nama lengkap guru PAI di SMP N 3 Bojong? 

2. Sudah berapa lama bapak mengabdi? 

3. Bagaimana riwayat  pendidikan bapak ? 

4. Bagaiman dengan penglaman mengajar bapak selama di SMP N 3 

Bojong? 

5. Bagaimana religiusitas siswa di SMP N 3 Bojong? 

6. Bagaimana peran guru PAI dalam membimbing religiusitas siswa di 

SMPN 3 Bojong? 

7. Bagimana cara atau langkah yang digunakan dalam membimbbng 

religiusitas siswa?  

8. Apa saja kegiatan yang mendukung religiusitas siswa? 

9. Efektifkah dengan kegiatan tersebut? 

10. Apakah bapak berkoordinir dengan pihak lainnya untuk membantu 

menyelenggarakan kegiatan tersebut? 
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C. Seto Ramadhan siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

1. Siapa nama anda ? 

2. Kelas berapakah anda? 

3. Apakah ada kegiatan tentang keagamaan di SMP N 3 Bojong? 

4. Bagaimana dengan kegiatan tersebut? 

5. Apakah semua siswa terutama kelas VIII sudah melaksanakan kegiatan 

tersebut? 

D. Sri ambarwati dkk siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

1. Siapa nama anda ? 

2. Kelas berapakah anda? 

3. Apakah ada kegiatan tentang keagamaan di SMP N 3 Bojong? 

4. Bagaimana dengan kegiatan tersebut? 

5. Apakah semua siswa terutama kelas VIII sudah melaksanakan kegiatan 

tersebut? 

6. Bagaimana dengan peran guru PAI di SMP N 3 Bojong? 
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Lampiran-Lampiran Skripsi 

Transkip Wawancara 1. 

Pertanyaan wawancara dengan pak Moh. Ubaedillah Spd.I selaku guru PAI SMP 

N 3 Bojong pada 4 Januari 2020. 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana dengan biodata diri pak 

Ubaed ? 

Nama Moh. Ubaedillah, tempat 

tanggal lahir wonopringgo 

Pekalongan 20 Januari 1983.  

2. Bagaimana riwayat pendidikan dan 

pengalaman mengajar pak Ubaed? 

Riwayat pendidikan saya dari 

SDN Wonorejo 1, MTs YMI 

Wonopringgo, MAN 1 

Pekalongan dan STAIN 

Pekalongan 

3 Sudah berapa lama pak Ubaed mengajar 

di SMP 3 Bojong? 

Saya mengajar di SMP N 3 

Bojong sudah dari tahun 2009 

sampai sekarang. 

4. Menurut pak Ubaed apa yang dimaksud 

dengan religiusitas? 

Menurut saya religiusitas itu cara 

berpikir, sikap, dan perilakunya 

mencerminkan keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah swt. 

5. Apakah para siswa di SMP N 3 Bojong 

terutama kelas VIII religiusitasnya sudah 

baik atau masih ada yang kurang? 

Untuk keseluruhan semua siswa 

disini sudah membiasakan sikap 

religiusitasnya, tapi memang 

awalnya harus dipaksa agar 

menjadi kebiasan. 

6. Bagaimana pak Ubaed membimbing 

siswa agar religiusitasnya baik? 

Saya membimbingnya dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan 

keagamaan. 

7. Kegiatan-kegiatan yang bersifat 

religiusitas seperti apa pak Ubaed? 

Kegiatannya setiap pagi 

pembiasaan doa bersama, 
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membaca kitab risalah awal, 

setiap hari tadarus Al-quran tapi 

didalam kelas, salat duha setiap 

ada mapel Pendidikan Agama 

Islam, salat zhuhur berjamaah itu 

konsisten wajib selama 4 hari. 

dan adapun tugas diluar sekolah 

yaitu membuat jurnal mengaji 

wajib dirumah dipantau sama 

orang tuanya terus nantinya 

laporan ke saya, serta ada 

kegiatan yang momentum seperti 

peringatan maulid nabi, isra 

mikraj, mabit (malam bina iman 

dan intelektual, renungan malam, 

pembinaan rohani yang 

momentum ini dilakukan setahun 

sekali ya.  Dan ada satu rencana 

kegiatan lagi yaitu kasidahan 

akan tetapi terkendala dengan 

alat-alatnya yang di SMP N 3 

Bojong ini belum punya sama 

yang ngajarin belum ada yang 

bisa ini masih diusulkan ke 

kepala sekolah agar nantinya 

dapat direalisasikan 

8. Adakah siswa yang tidak melakukan 

kegiatan tersebut dan bagaimana 

solusinya? 

Tentunya ada satu atau dua anak 

itu pasti ada ya, solusinya ya 

dikasih hukuman misalnya saja 

ada siswa yang telat dihukum 

ngaji juz 30 dan membersihkan 
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musala 

9. Apa faktor pendukung dan penghambat 

dalam membimbing religiusitas siswa, 

karena biasanya kelas VIII kan memasuki 

fase penjajakan diri atau ikut-ikutan sama 

temannya? 

Faktor pendukungnya kami disini 

semua saling membantu untuk 

mengatasi anak-anak tersebut 

dengan guru yang lainnya dan 

sarana prasarana juga sudah 

lumayan dan untuk faktor 

penghambatnya ya itu anak-

anaknya yang bandel itu ternyata 

setelah ditelusuri anak tersebut 

mempunyai problem solving 

seperti ditinggal orang tuanya 

merantau sehingga anak tersebut 

tidak ada yang mengurusi ada 

juga yang broken home sehingga 

anak tersebut kadang bolos dan 

tidak mengerjakan tugas dan 

kegiatan yang diberikan. 

10. Apakah pak Ubaed melaksanakan 

kegiatan dalam membimbing siswa 

sendiri atau dibantu dengan yang lainnya? 

Tentunya ada kerjasama antara 

kepala sekolah, guru bk dan guru 

mapel yang lainnya, OSIS dan 

tak luput juga orang tua siswa itu 

sendiri serta teman sejawatnya 

untuk mendukung dan membantu 

terlaksananya kegiatan tersebut 

untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 
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Transkip Wawancara 2. 

Pertanyaan wawancara dengan pak Subekhi, S.Pd., selaku kepala sekolah SMP N 

3 Bojong pada 4 Januari 2020. 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana dengan tanggapan bapak 

tentang peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membimbing religiusitas 

siswa? 

Menurut saya peran guru 

Pendidikan Agama Islam disini 

sudah baik, tidak hanya guru 

Pendidikan Agama Islam saja 

akan tetapi semua guru disini 

insyaAllah sudah baik 

2. Bagaimana dengan membimbing 

religiusitas siswa di SMP N 3 Bojong  

Membimbing religiusitas siswa di 

SMP N 3 Bojong ini ya dengan 

diselenggarakannya kegiatan-

kegiatan keagamaan, misal salat 

berjamaah kan sudah disediakan 

musala dan doa bersama. 

3 Apakah bapak mendukung adanya 

kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut? 

Tentunya saya sangat 

mendukung, karena untuk 

kebaikan bersama ya tidak hanya 

untuk sekolah, guru dan yang 

pastinya untuk kebaikan siswa. 

4. Apakah guru Pendidikan Agama Islam 

bekerja sama dengan pihak lain? 

Iya pasti berkoordinasi dengan 

yang lainnya, karena semua itu 

tidak bisa dilakukan sendirian, 

pasti membutuhkan bantuan dari 

guru yang lain, staf maupun dari 

organisasi kesiswaan seperti 

OSIS. 
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Transkip Wawancara 3. 

Pertanyaan wawancara dengan Seto Ramadhan dkk siswa kelas VIII SMP N 3 

Bojong pada 4 Januari 2020. 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda melaksanakan salat zhuhur 

berjamaah? 

Iya saya melaksanakan salat 

zhuhur berjamaah di sini, karena 

itu tugas dari mapel Pendidikan 

Agama Islam  

2. Apakah kamu selalu ikut doa bersama? Iya saya selalu ikut doa bersama 

3 Apakah kamu pernah dihukum karena 

tidak melaksanakan tugas atau kegiatan 

keagamaan? 

Iya saya pernah dihukum karena 

terlambat, waktu itu disuruh 

membersihkan musala. 

4. Apa saja kegiatan keagamaan di SMP N 3 

Bojong? 

Kegiatan yang ada disini yaitu 

doa bersama setiap pagi, tadarus, 

membaca asmaul husna, salat 

duha, salat zhuhur berjamaah, 

dan bersih-bersih musala.  

5. Apakah yang kamu rasakan dalam 

melaksanakan kegiatan keagamaan 

tersebut? 

Saya merasa terbiasa dengan 

salat dimana waktu harus 

melaksanakan salat zhuhur, tapi 

di sekolah kalau dirumah 

kadang-kadang hanya salat jumat 

saja mba.  
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Transkip Wawancara 4. 

Pertanyaan wawancara dengan Sri Ambar Wati dkk siswa kelas VIII SMP N 3 

Bojong pada 4 Januari 2020. 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda melaksanakan salat zhuhur 

berjamaah? 

Iya saya melaksanakan sholat 

duhur berjamaah di sini, karena 

itu tugas dari mapel Pendidikan 

Agama Islam  

2. Apakah kamu selalu ikut doa bersama? Iya saya selalu ikut doa bersama 

3 Apakah kamu pernah dihukum karna tidak 

melaksanakan tugas atau kegiatan 

keagamaan? 

Iya saya pernah dihukum karena 

terlambat, waktu itu disuruh 

membersihkan musala. 

4. Apa saja kegiatan keagamaan di SMP N 3 

Bojong? 

Kegiatan yang ada disini yaitu 

doa bersama setiap pagi, tadarus, 

membaca asmaul husna, salat 

duha, salat zhuhur berjamaah, 

dan bersih-bersih musala.  

5. Apakah yang kamu merasa terpaksa 

melaksanakan kegiatan keagamaan 

tersebut? 

Awalnya saya merasa dipaksa, 

akan tetapi jadi terbiasa mba, kan 

kalau tidak dkerjakan tidak dapat 

nilai terus dihukum.  
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CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 3 Januari 2020  

Jam     : 09:00 WIB  

Lokasi    : SMP N 3 Bojong 

Deskripsi Data  

Peneliti datang ke SMP N 3 Bojong pada hari sabtu pagi sekitar pukul 

Sembilan pagi, saat itu peneliti menemui staf yang ada diruangan untuk 

menjelaskan maksud dan tujuan saya untuk melakukan penelitian mengenai peran 

guru pendidikan agama Islam dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII di 

SMP N 3 Bojong, setelah pihak staf konfirmasi dengan kepala sekolah dan 

menyatakan disetujui tapi peneliti langsung dimintai surat ijin penelelitian dan 

peneliti langsung jawab surat ijin penelitian diberikan jika peneliti sudah seminar 

proposal, dan pihak dari SMP N 3 Bojong tidak keberatan dan menyutujuinya, 

kemudian peneliti disuruh menunggu untuk bertemu dengan guru pendidikan 

agama Islam, setelah menunggu sesaat peneliti bertemu dengan guru pendidikan 

agama Islam dan janjian lagi untuk di wawancara serta peneliti diberi no hp 

setelah itu peneliti izin pulang.  
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 4 Januari 2020  

Jam     : 08:00 WIB  

Lokasi    : SMP N 3 Bojong 

Deskripsi Data  

Peneliti datang ke SMP N 3 Bojong yang sebelumnya sudah konfirmasi 

untuk melakukan penelitian, setelah disana peneliti langsung diajak apel pagi, dan 

peneliti disuruh menunggu karena guru pendidikan agama Islam disana akan 

mengajar di kelas VIII, sambil menunggu guru pendidikan agama Islam selesai 

mengajar peneliti mewawancarai kepala sekolah terlebih dahulu  karena peneliti 

menunggu diruangan kepala sekolah yang kebetulan saat itu disetujui oleh kepala 

sekolah, peneliti memulainya dengan perkenalan, maksud dan tujuan dan setelah 

itu pak Subekhi mau untuk diwawancarai mengenai peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membimbing religiusitas siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong. 

Setelah mewawancarai dari pihak kepala sekolah dan guru pendidikan agama 

Islam selesai mengajar kelas, peneliti langsung ditemui dan diajak ke gazebo 

dekat musala SMP N 3 Bojong sambil duduk santai peneliti langsung memulai 

dengan perkenalan dan menjelaskan maksud dan tujuan untuk observasi dan 

mewawancarai guru pendidikan agama Islam. Dan secara langsung melihat 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa disana, kemudian setelah peneliti 

mewawancarai guru pak Ubaed, peneliti menemui siswa kelas VIII untuk 

diwawancarai yaitu Seto Ramadhan dkk dan Sri Ambar wati dkk mengenai 

kegiatan keagaman apa saja yang dilakukan di SMP N 3 Bojong.  
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Hari/Tanggal   : Rabu, 26 Agustus 2020  

Jam     : 10:00 WIB  

Lokasi    : SMP N 3 Bojong 

Deskripsi Data  

Peneliti datang ke SMP N 3 Bojong yang sebelumnya sudah ijin dan 

menghubungi pak Moh. Ubaedillah S.Pd.I untuk datang ke sekolah dan sampai di 

SMP N 3 Bojong peneliti masuk keruangan guru dan staf dan menyerahkan surat 

izin penelitian dari IAIN Pekalongan untuk meminta ijin observasi atau melihat 

keadaan lingkungan sekolah guna untuk menghasilkan data terkait penelitian 

mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing religiusitas 

siswa kelas VIII di SMP N 3 Bojong, dan setelah peneliti keliling sekolah dan 

mencatat data yang diperlukan seperti keadaan sarana prasarana kemudian peneliti 

pamit pulang.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama   : Khotijah 

Tempat, Tanggal lahir : Pekalongan, 29 Mei 1994 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Email   : icha02khotijah@gmail.com 

Alamat  : Jl.raya Kalipancur RT 008 RW 003 gg.Tegongan       

Desa Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

Riwayat Pendidikan : 

1. SDN 02 Kalipancur  

2. MDA Nurul Islam Kalipancur                                     

3. SMP N 3 Bojong                 

4. Paket C PKBM Arum Kajen    

5. IAIN Pekalongan   

 

B. DATA ORANG TUA 

1. Ayah Kandung 

Nama   : Daryan 

Pekerjaan  : Petani 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jl. raya Kalipancur RT 002 RW 001  

 

2. Ibu Kandung 

Nama   : Daryuti 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jl. Raya Kalipancur RT 008 RW 003  Bojong          

Pekalongan. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	0. COVER.pdf (p.1)
	1. COVER.pdf (p.2)
	2. SURAT PENGANTAR.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5. PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB SKRIPSI.pdf (p.6-8)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.9)
	7. MOTTO.pdf (p.10)
	8. ABSTRAK.pdf (p.11)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.12-13)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.14-15)
	11. DAFTAR TABEL.pdf (p.16)
	12. BAB 1.pdf (p.17-28)
	16. BAB 5.pdf (p.29-31)
	17. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.32-35)
	18. LAMPIRAN.pdf (p.36-57)
	19. SURAT KETERANGAN PENELITIAN.pdf (p.58)
	PUBLIKASI.pdf (p.59)

